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Berbicara ekonomi saat ini biasanya akan

selalu diasosiasikan dengan ekonomi
konvensioal (berbasis pemikiran neoklasik
dan turunannya).

= Mayoritas perekonomian negara-negara

adalah berdasarkan konvensional

Seiring zaman, Konferensi
Smith > muncul variasi Ekonomi

o Pemikiran pemikiran o Islam di
; 1171 : : >~ Ekonomi ekonomi Mekkah
= Bagaimana pemikiran ekonomi lainnya ? & Klaoik KPR
= Sedikit perekonomian berdasarkan chicago, (.—|D Imu
s . - berkeley, Ekonomi
pemlklran sosialis atau marxis hayekian, dst Islam
Kontemporer

= Bagaimana Ekonomi Islam?
= Adakah ilmu ekonomi Islam ?
= Adakah yang menerapkan?
=  Apakah eksklusif ?




Ekonomi mengalami penggelembungan yang semu karena banyak bertumpu pada sektor keuangan
bukan sektor riil
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Gambar 1.2 Presentase Penduduk Dewasa dan Presentase Kekayaan
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Bagaimana konsep ekonorm konvensmnal ? v‘"*

1. Asumsi yang menyederhanakan realitas.. iz

Asumsi Ekonomi, yaitu
1.

¥ iirﬂﬂnm&d.ﬁ&#d:"' -

____

- Asumsi mana yang mencerminkan realitas ?
. 1. Kebutuhan vs Keinginan

Kebutuhan manusia yang tidak
terbatas

Sumber-sumber ekonomi yang
relatif terbatas berupa
memaksimalisasi kepuasan
pribadi (utility maximization of |
self interest); —
Persaingan sempurna (perfect =
competition); dan Informasi =
sempurna (perfect information). 7

2. Self Interest vs Society Interest

3. Perfection apakah sebuah tujuan atau dasar
pengambilan keputusan
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2. Konflik Worldv1ew dan Tu]uan >

----

Analisa fokus pada apa yang terjadi sekarang
(positivism), dengan perumusan kebijakan yang
terbaik untuk masa depan (normativism).

Tujuan Positivism: membangun teori
yang bisa memprediksi secara valid
tentang fenomena yang = belum

= Perumusana "apa yang terbaik” diukur pada @3 diobservasi.

indikator yang terstandar ==

g Tujuan Normativism: menitikberatkan

= Standar indikator dibangun dari self interest == pada tercapainya tujuan-tujuan sosial
yang mengacu pada Worldview sekuler (tidak b, | ekonomi seperti kesejahteraan sosial

memiliki pegangan atau pedoman yang tetap) = yang dapat direpresentasikan oleh: full
= . employment, equal income distribution,
ecological balance, dll.




1. Disharmoni antara preferensi individu dan sosial
- Inkonsistensi Mikroekonomi dan Makroekonomi

2. Refleksi keinginan (wants) dari mayoritas dalam pembentukan harga
—> Sulitnya terwujud mekanisme pasar

3. Equality yang semakin sulit tercapai
— Dengan mengedepankan kepentingan pribadi dan pemuasan preferensi pribadi, maka kondisi
equal distribution and wealth relatif sangat sulit untuk dicapai.
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an dan The Best Choice...
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o Keterbatasan akan sumber daya tersebut dapat berupa waktu, alam, serta teknologi yang
menjadi landasan bagi individu untuk mengambil keputusan-keputusan terbaik bagi |
dirinya untuk memaksimalkan tujuan yang ingin dicapai.

o Kelangkaan membuat para pengambil keputusan untuk memperhatikan dan

keuntungan atau tujuan tertentu.

Kelangkaan (Scarcity) < Konflik Keinginan tak terbatas
\[, (Unlimited wants)

Gambar 2.1. Ilustrasi

Analisis biaya &

taat untuk Bagaimana Kelangkaan
man aa_ untu Menghasilkan Pilihan
memaksimalkan Terbaik

utilitas|

Pilihan terbaik

Sumber : Ilustrasi Penulis



Secara makro, eksistensi sumber daya diciptakan cukup
dan bahkan berlebih untuk kehidupan manusia di dunia.
Jadi tidak ada kelangkaan secara makro.
®  "Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan
segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim
dan sangat mengingkari (nikmat Allah) ”. (QS Ibrahim : 34)
Secara mikro, kelangkaan memang terjadi karena faktor
manusia atau cara Allah memberikan ketentuan.
< 24
permintaan sumber daya 4x lebih besar dari
kemampuan alam meregenerasi
=  "Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada
hamba-hambanya tentulah mereka akan melampaui
batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa

yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya
Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya

lagi Maha Melihat.” (QS As-Syuura : 27)

Mikro (Ketersediaan)

o

Pilihan
Konsumsi
Produksi
Distribusi

Macro-scarcity dan Micro-scarcity
Sumber : Ilustrasi Penulis
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https://www.footprintcalculator.org/

Box 2.2. Empat ngkatan Rizki

1. Jaminan bagi seluruh makhluk hidup
*  "Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan
Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh).” (QS Hud : 6)
2. Bergerak linear dengan usaha
* “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya ” (QS An-Najm : 39)
3. Tambahan rizki bagi orang yang bersyukur
*  Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS

Ibrahim : 7)
4. Rizkiorang bertaqwa bersifat unpredicted to comes
= “...Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar (2) Dan memberinya rezeki
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya ..... (3) ”(QS Ath-T halaq 2- 3)
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Seseorang yang dianugrahi Tuhan dengan sumber daya yang tak terbatas
atau bahkan sangat miskin, tetap mengambil tindakan ekonomi karena
adanya tujuan dengan ada atau tidak adanya kelangkaan. Akibatnya, Masalah
ekonomi di dalam analisa ekonomi seharusnya akan tetap muncul ada atau
tanpa kelangkaan sekalipun.

Hal ini dapat ditunjukkan dari dua ilustrasi, yaitu antara si Kaya dan si Miskin.
Secara sekilas kita mungkin akan mengatakan hanya si Miskin lah yang
memiliki problem kelangkaan atau paling banyak menghadapai kelangkaan.
Namun, pandangan ekonomi Islam akan mempertimbangkan masalah lain,
seperti potensi sumber daya manusia yang terabaikan akibat pemenuhan
kebutuhan dan keinginan oleh orang kaya tersebut, atau dampak terhadap
masyarakat, dsb.

Lalu apa masalah primer ekonomi ?

et
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Box 2.3. Asumsi scarcity tetap diperlukan dalam Islam...
. N
Y K
Gambar 2.3 Trade off
o Trade off k- :Trade off pada Kurva
dan dan .
f = . r = . Indifference Curve
I Opprotunity I Opprotunity
l I / el l I / - dan Isoquant
! o e Sumber : [lustrasi
IC | Isoquant
Penulis

Meskipun kelangkaan hanyalah masalah turunan, bukan berarti asumsi masalah tersebut dapat
dihilangkan dari ekonomi Islam sebab tanpa kelangkaan, kita tidak dapat mengonstruksi perilaku
permintaan dan penawaran
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Salah satu implikasi dari asumsi kelangkaan ini adalah adanya asumsi trade-off dan opportunity cost ketika
seorang individu ingin membuat keputusan terkait pilih memilih. Asumsi trade-off dan opportunity cost |
tersebut diterjemahkan ke dalam kurva indifference curve dan isoquant. Ketika digabungkan dengan kurva
budget line atau isocost, kurva indifference curve dan isoquant akan membentuk kurva permintaan dan
penawaran
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Masalah primer dalam ekonomi adalah
membantu manusia dalam pencapaian
tujuan kehidupan ( welfare ?).

Islam sebagai way of life memberikan
guidance tujuan hidup bagi manusia.
Dalam kaitannya dengan worldview
Islam, ilmu ekonomi adalah membantu
manusia mencapai kesejahteraan/falah
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Bagaimana Ekonomi Islam dapat berkontribusi ? ;

1. Konsistensi Worldview
= Dalam hal ini, worldview mamplfgjQf
membentuk perilaku agm‘v_en;i -
ekonominya sehingga manusia
akan berperan sekaligus:menjadi
hamba (abd) dan khalifah.’ &9

'Abd dan
Khalifah
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Pengaruh keyakinan

manusia akan Tuhan

tersebut membuat = ,

manusia berfikir -~ _ | Harmoni antara

Membentuk ulang

preferensi individu social interest dan

self interest

bahwa setiap
keputusan yang
diambilnya akan
dipertanggungjawabk
an di hari akhir.
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B. Moral Filter...
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Bagaimana Ekonomi Islam dapat berkontrlbu31 e
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2. Orientasi pada mbangun Struktur Sosml... P

= T

s Orientasi ekonomi Islam tidak hanya
membangun kesejahteraan individu, tetapi juga =
membangun kesejatheraan komunitas dan
lingkungan.

s Untuk mengarahkan perilaku manusia ke arah
yang ideal (Homo Islamicus), peran Ilmu sosial
akhirnya menjadi sangat penting di dalam
pengembangan ilmu ekonomi Islam

- Rekayasa sosial (social engineering) dapat
dilakukan dengan berbagai bentuk agar tujuan-
tujuan syariah untuk menciptakan
kesejahteraaan yang holistik (menyeluruh)
dapat terwujud dalam aktivitas ekonomi.
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Bagaimana Ekonomi Islam dapat berkontrlbu51 7?8
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3. Ekonomi Islam sebagal Goal-Oriented DlSClplme
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= Ekonomi islam melihat ekonomi dari sisi "goal realization”, dengan demikian,
kajian dan analisa faktor positif dan normatif dalam pencapaian tujan harus
dilakukan

= Ekonomi Islam akan mengkaji dan menganalisa faktor-faktor yang dapat
mengakibatkan teralisasinya tujuan dan terhalangnya realisasi tujuan. Jika terjadi
"divergence” antara perilaku yang aktual dan yang ideal maka ekonomi Islam
harus secara ilmiah menjelaskan fenomena tersebut.

= Adanya nilai-nilai normatif pada ilmu ekonomi Islam akan mempermudah
perekonomian menemukan arah yang terbaik serta mengevaluasi secara ilmiah
apa yang dapat dikatakan bad dan apa yang dapat dikatakan good. Dengan
demikian, ekonomi Islam akan berkontribusi untuk mentransformasi bad economy
menuju good economy.
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